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SUMMARY

FITRA THOMI. The Growth of Duku {Lansium domesticum Corr.) Seedlings 

Planted in Several Media Compositions. (Supervised by KARTINI M. DEROES

and KARNADI GOZALI).

The aim of this study was to deleneat the best media composition for the 

growth of duku (Lansium domesticum Corr.) seedlings.

The experiment was conducted in the loth of Faculty of Agriculture 

University of Sriwijaya, ffom November 2006 until May 2007. The experiment 

design used was Ramdomized Completely Block Design with three replications, each

replication consisted of eight treatments. Each treatment consisted of five seedlings.

Total seedlings was 120 seedlings. The treatments were soil (Mo), soil + rice husk

(Mi), soil + manure (M2), soil + sawdust (M3), s and + manure + rice husk (M4), s and

+ manure + sawdust (M5), soil + sand + rice husk (M&) and soil + s and + manure

(M7). The parameters observed were the height of seedlings, leaf number, stem’s

circumference and the total leaf area .

The result showed that the highest leaf number and total leaf area was showed 

by the treatment M6, consisted of soil : sand : rice husk (1:1:1 v/v/v). The highest 

seedling height and the highest stem’s diameter was showed by treatment Mo only 

soil. The lowest seedling height, leaf number, stem’s circumference and total leaf 

area were showed by treatment M7, consisted of soil: sand : manure (1:1:1 v/v/v).



RINGKASAN

FITRA THOMI. Pertumbuhan Bibit Duku (Lansium domesiicum Corr.) Yang 

Ditanam Pada Berbagai Komposisi Media (Dibimbing oleh KARTIN1 M. DEROES 

dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tumbuh yang 

terbaik yang mempercepat pertumbuhan bibit duku (Lansium domesticum Corr.).

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya, sejak bulan November 2006 sampai bulan Mei 2007. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

delapan perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali sehngga didapat 24 unit perlakuan

masing-masing unit terdiri dari lima tanaman. Jumlah seluruh tanaman 120 tanaman.

Perlakuan yang diteliti yaitu : tanah (Mo), tanah + sekam padi (Mi), tanah + pupuk 

kandang (M2), tanah + serbuk gergaji (M3), pasir + pupuk kandang + sekam padi 

(M4), pasir + pupuk kandang + serbuk gergaji (M5), tanah + pasir + sekam padi 

(Me) dan tanah + pasir + pupuk kandang (M7). Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, lingkar batang dan total luas daun.

Hasil penelitian menunjukkan pertambahan jumlah daun dan total luas daun 

tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan M$, campuran tanah, pasir dan sekam padi 

dengan perbandingan 1:1:1 (v/v/v) dan pertambahan tinggi tanaman dan lingkar 

batang tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan M0, media tanah. Pertambahan tinggi 

tanaman, jumlah daun, lingkar batang dan total luas daun terendah ditunjukkan oleh 

perlakuan M7, campuran tanah, pasir dan pupuk kandang (1:1:1 v/v/v).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman duku (Lansium domesticum Corr) merupakan tanaman buah yang 

tumbuh di daerah tropis, Asia Tenggara bagian Barat, Semenanjung Thailand di 

sebelah Barat sampai Kalimantan di sebelah Timur. Sekarang populasi duku sudah 

tersebar secara luas di seluruh pelosok nusantara. Buah duku di Indonesia bernilai 

ekonomi cukup tinggi, demikian juga di beberapa negara Asia Tenggara pasaran 

buah duku cukup baik (Widyastuti dan Kristiawati, 2000).

Sebagai buah meja, duku sangat digemari karena rasanya manis, segar dan 

berdaging tebal (Siregar et al., 1991 ). Duku merupakan komoditas hortikultura yang 

mempunyai prospek baik untuk dikembangkan (Widyastuti dan Kristiawati, 2000).

Sumatera Selatan adalah salah satu sentra produksi duku di Indonesia. Penetapan

Sumatera Selatan sebagai sentra produksi duku di Indonesia cukup beralasan karena

pada tahun 2003 Sumatera Selatan memproduksi sekitar 36% (38.449 ton) dari total 

produksi duku di Pulau Sumatera (107.959 ton) atau berkisar 17% dari total produksi 

duku nasional (232.814 ton) (Deroes et al., 2005).

Peningkatan kebutuhan buah duku dapat dipenuhi jika diimbangi dengan 

meningkatkan produksi. Upaya untuk meningkatkan produksi buah duku dapat 

ditempuh dengan cara mengembangkan luas areal tanaman dengan penerapan 

teknologi budidaya secara intensif sekaligus mengusahakan agar tanaman duku yang 

ada produktifitasnya lebih tinggi (Lutony, 1993).
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Akar tanaman dapat tumbuh dengan sempurna karena didukung oleh 

dan drainase media tanam. Aerasi dan drainase media tanam yang baik memberi 

kesempatan yang besar bagi akar untuk menyerap zat-zat makanan untuk

aerasi

pertumbuhan tanaman (Dina, 1994).

Media yang baik akan mampu memacu pertumbuhan tanaman muda. Hasil 

penelitian Durahim dan Hendromono (2001) menunjukkan bahwa media campuran 

tanah, sabut kelapa sawit, sekam padi dengan perbandingan 1:1:1 (v/v/v) membuat 

pertumbuhan dan kualitas morfologi bibit mahoni lebih baik dibandingkan dengan

media tanah saja.

Nainggolan (1998) mendapatkan penampilan bibit markisa (tinggi tanaman,

diameter batang, jumlah daun, luas daun dan bobot kering total) yang ditanam pada

media humus dan sekam padi lebih baik, bila dibandingkan dengan yang ditanam 

pada media tanah dan serbuk gergaji. Hasil penelitian Pujiharti (1999) 

menunjukkan bahwa campuran media pasir + sekam padi, tanah + sekam padi, tanah 

+ pupuk kandang + sekam padi memberikan pertumbuhan yang baik pada setek 

cabang buah tanaman lada. Hasil penelitian Nurhayati (1999) menunjukkan 

kombinasi antara media tanah + pasir + pupuk kandang (1:1:1) dengan kepekatan air 

kelapa sebesar 50% memberikan pertumbuhan terbaik setek lada.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan informasi tentang media pembibitan yang baik dalam rangka 

menunjang pengembangan budidaya duku.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi media tanam yang 

terbaik yang dapat mempercepat pertumbuhan bibit duku (Lansium domesticum

Con.)

C. Hipotesis

Diduga media tumbuh kombinasi tanah, pasir dan sekam padi (1:1:1) 

memberikan pertumbuhan yang terbaik pada bibit duku.
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